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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menguji dan menganalisis hubungan antara modal sosial, modal 

spiritual, dan modal budaya terhadap kinerja perusahaan dengan akuntansi 

keberlanjutan sebagai moderator. Manfaat penelitian adalah mengembangkan teori 

resource-based view dalam konteks penelitian akuntansi dan mensinergikan konsep 

organisasi hybrid dalam tatanan modal sosial, modal spiritual, dan modal budaya 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan peran akuntansi keberlanjutan. Penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan air minum di Denpasar Bali, dengan unit analisisnya 

adalah individu karyawan. Populasi penelitian adalah 340 karyawan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 

angket karena jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik kuantitatif berbasis statistik dengan SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modal sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, namun modal spiritual dan budaya berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Akuntansi keberlanjutan mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

dapat memoderasi pengaruh modal sosial, spiritual, dan budaya terhadap kinerja 

perusahaan. Implikasi penelitian ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan 

berdasarkan pembangunan berkelanjutan dan mengintegrasikan konsep budaya lokal 

dalam tata kelola perusahaan dalam bentuk tri hita karana. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Keberlanjutan, Kinerja Perusahaan, Modal Sosial, Modal 

Spiritual, Modal Budaya 

  



 

 ii 

ABSTRACT 

This research examines and analyses the relationship between social capital, spiritual capital 

and cultural capital on company performance with sustainability accounting as a moderator. 

The benefits of the research are to develop the resource-based view theory in the context of 

accounting research and synergize the hybrid organization concept in the order of social 

capital, spiritual capital and cultural capital in improving company performance and the role 

of sustainability accounting. The research was conducted at a drinking water company in 

Denpasar, Bali, with the unit of analysis being individual employees. The research population 

was 340 employees. The data collection technique was carried out using a research instrument 

in the form of a questionnaire because this type of research is survey research. The collected 

data was analyzed using statistical-based quantitative techniques with SmartPLS. The 

research results show that social capital does not affect company performance, but spiritual 

and cultural capital significantly positively affects company performance. Sustainability 

accounting influences company performance and can moderate the influence of social, 

spiritual, and cultural capital on company performance. The implications of the research are 

aimed at achieving company goals based on sustainable development and integrating local 

cultural concepts in corporate governance in the form of tri hita karana. 

 

Keywords: sustainability accounting, company performance, social capital, spiritual capital, 

cultural capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia yang digunakan 

untuk keperluan konsumsi, memasak, mandi, ibadah, mencuci dan manfaat lainnya. Air 

bersih dan sanitasi yang layak merupakan kebutuhan dasar manusia. Salah satu poin 

dari tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) 

adalah memastikan bahwa masyarakat memiliki akses universal terhadap air bersih dan 

sanitasi yang layak, baik kini maupun di masa yang akan datang. Program yang 

dilaksanakan untuk mengimplementasikan SDGs di bidang akses air bersih dan 

sanitasi adalah memastikan ketersediaan dan manajemen air bersih yang 

berkelanjutan dan sanitasi bagi semua. Tersedianya air bersih secara berkelanjutan, 

akan dapat menjaga kesehatan umat manusia sepanjang jaman (Ramantha, 2023). 

Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015 tentang 

Sistem Penyediaan Air Minum dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 71 Tahun 2016 Tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum, 

menugaskan Badan Usaha Milik Daerah sebagai penyelenggara Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM) yaitu badan usaha yang dibentuk khusus untuk melakukan 

kegiatan penyelenggaraan SPAM yang seluruh atau sebagian modalnya dimiliki oleh 

Pemerintah Daerah di seluruh Indonesia. Perumda Air Minum (PAM) berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, oleh Pasal 51 dinyatakan memegang 

hak monopoli untuk menjual air bersih ke masyarakat. Alasan mengapa PAM 

diberikan hak monopoli dalam mendistribusikan air bersih ke masyarakat adalah 

karena air memegang hajat hidup orang banyak dan air merupakan cabang produksi 

penting bagi negara. 

Salah satu Perusahaan Daerah Pengelola Air Minum di Indonesia adalah 

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum (PAM) Tirta Sewakadarma Kota 

Denpasar. Peraturan Daerah kota Denpasar Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perumda Air 

Minum Tirta Sewakadarma menyatakan tujuan didirikannya perusahaan tersebut 

adalah untuk: 1) Memberikan manfaat bagi perkembangan perekonomian daerah; 2) 

Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan air minum yang bermutu 
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bagi pemenuhan hajat hidup masyarakat sesuai kondisi, karakteristik dan potensi 

daerah, berdasarkan tata kelola perusahaan yang baik; dan 3) Memperoleh laba 

dan/atau keuntungan. 

Penilaian kinerja PAM Kota Denpasar mengacu pada sistem penilaian kinerja 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang diterbitkan pada tanggal 

8 Juni 2015 Tentang Badan Peningkatan Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air 

Minum (BPPSPAM) yang oleh Perpres No. 82/2020 telah dibubarkan. Tugas-tugasnya 

kini dilanjutkan oleh Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur dan Direktorat 

Jenderal Cipta Karya yang dalam penilaian kinerja PAM tetap mengacu pada pada 

peraturan sebelumnya. Kinerja PAM Kota Denpasar juga dikaitkan dengan tujuan 

pendiriannya sebagaimana tercantum dalam Perda Kota Denpasar Nomor 7 Tahun 

2019. Penilaian kinerjanya ditinjau dari aspek keuangan, aspek pelayanan, aspek 

operasional, dan aspek sumber daya manusia. Penilaian kinerja Perumda Air Minum 

merupakan upaya untuk melihat dan mengukur tingkat kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efisiensi dan 

efektifitas pengelolaannya. 

Sebagai Perusahaan Milik Daerah (BUMD) yang mengemban misi ganda 

(Hybrid Organisation), PAM harus mengerahkan segala sumber daya yang ada untuk 

menjadi pelayan yang baik, disamping tetap mencari laba dan mempertahankan 

indikator kinerja lainnya. Agar mampu menunjukkan kinerja yang optimal melalui 

penyediaan air minum atau air bersih yang memenuhi kuantitas, kualitas dan 

kontinuitas yang memadai, serta mencapai kinerja keuangan yang optimal, PAM 

memerlukan berbagai sumber daya yang dapat mendukung misinya yang oleh 

Marshall B. Jones (2016) disebut sebagai Hybrid Organisation atau oleh Kadir and 

Sarif (2016) disebut sebagai Social Enterprise. Lebih lanjut, hybrid organization 

theory (teori organisasi hibrida) menjelaskan karakteristik perusahaan yang memiliki 

orientasi ganda, yakni pencapaian laba serta pelayanan publik (Hestad and Thornton 

(2021). 

Sumber daya yang diperlukan oleh PAM dalam mengemban misi ganda 

tersebut tidak cukup berupa sumber daya atau modal finansial saja, tetapi juga modal 

manusia (Human Capital) dan modal intelektual (Intellectual Capital) yang lain, 

seperti paling tidak modal sosial (Social Capital), modal spiritual (spiritual capital) dan 

budaya organisasi yang merupakan bagian dari modal budaya (cultural capital) yang 
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memadai untuk menunjang kinerjanya. Sebagai Social Enterprise, PAM juga dituntut 

merawat keberlanjutan usahanya. PAM Kota Denpasar setiap tahun mengalokasikan 

anggaran untuk merawat keberlanjutan usahanya sebagaimana nampak dalam Tabel 

1.1 berikut:      

Tabel 1.1 Perumda Air Minum (PAM) Kota Denpasar  

Alokasi Anggaran Keberlanjutan 

(Berdasarkan Konsep Tri Hita Karana) Tahun 2021-2023 
 

 

Sumber: Rencana Anggaran Pendapatan dan Biaya Perusahaan 2021, 2022, 2023. 

 

 

Elkington, (1998: 311) menyebut kinerja organisasi yang baik tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek finansial semata, tetapi juga kesejahteraan sosial dan 

lingkungannya, yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Line (people, planet, profit). 

Triple bottom line adalah merupakan bagian dari konsep sustainability development. 

Hal tersebut didasarkan pada anggapan bahwa perusahaan merupakan entitas yang 

beroperasi bukan hanya untuk kepentingan perusahaan itu saja, tetapi juga harus 

memberikan manfaat kepada stakeholder- nya, sehingga kepedulian perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan legitimasi dan berdampak baik untuk kedepannya 

(Garcia et al., 2020). 

Sustainability Reporting dalam konsep akuntansi keberlanjutan dapat 

dimaknai sebagai alat atau informasi yang dapat dipergunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk membantu perusahaan menjadi lebih sustainable. Dalam penelitian 

ini, konsep keberlanjutan diadopsi dari penelitian Trarintya, et al., (2021) yang 

menggunakan konsep kearifan lokal Bali yang disebut Tri Hita Karana untuk 

mengukur keberlanjutan usaha. Sedangkan questionernya mengadopsi penelitian 

Warliana (2021). Tri Hita Karana adalah konsep budaya Bali yang mengandung 

elemen Parahyangan yaitu hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan (Piety), 

 

Tahun 

 

Anggaran Dana 

Ketuhanan (Rp) 

Anggaran Dana 

Kemanusiaan (Rp) 

Anggaran Dana Lingkungan 

Alam (Rp) 

2021 325.000.000 1.250.000.000 725.000.000 

2022 350.000.000 1.300.000.000 750.000.000 

2023 373.000.000 1.375.000.000 790.000.000 
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Palemahan yaitu hubungan harmonis manusia dengan lingkungannya (Planet), 

Pawongan yaitu hubungan harmonis manusia dengan manusia (People) (Arianto, 

dkk., 2017). Tri Hita Karana secara etimologi terbentuk dari kata : Tri yang berarti 

tiga, Hita berarti kebahagiaan, dan Karana yang berarti sebab atau yang menyebabkan. 

Jadi Tri Hita Karana dimaknai sebagai tiga hubungan harmonis yang menyebabkan 

kebahagian (Subagia et al., 2016). Tri Hita Karana berarti tiga penyebab 

kebahagiaan. Ketiga unsur dimaksud adalah Parhyangan (Tuhan), Pawongan (manusia), 

dan Palemahan (alam). 

Menurut Orr (2002:1458-1459), dalam transisi menuju sustainable 

development, dinyatakannya bahwa: “We need to be aware that the transition to 

sustainability will require learning how to recognize and resolve divergent problems, 

which is to say a higher level of spiritual awareness”. Dari pernyataan tersebut dapat 

pula diartikan bahwa, salah satu tantangan yang mendapat perhatian penting dalam 

mencapai sasaran dari sustainability development yakni diperlukannya kesadaran 

spiritualitas (Spiritual Capital) yang tinggi. 

Bourdieu pertama kali mengungkapkan bahwa dalam praktiknya untuk bisa 

memiliki kinerja yang baik, sebuah entitas atau perusahaan harus memiliki modal 

ekonomi, modal sosial dan modal budaya yang cukup (Huang, 2019). Sementara 

Maryam, at al. (2015) dalam makalahnya yang berjudul “Effect of Intellectual Capital 

on Organization Performance” pada Global Conference on Business and Science 17-

18 September 2015 di Bali, menganalisis enam elemen modal intelektual yang terdiri 

atas modal manusia (human capital), modal structural (Structural Capital), modal 

konsumen (Customer Capital), modal sosial (Social Capital), modal teknologi 

(Technological Capital) dan modal spiritual (Spiritual Capital) yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan di Malaysia. Penelitian berikutnya Rai Mantra, at 

al. (2021;2023) menambah dan melengkapi enam komponen modal intelektual 

menurut Maryam dengan modal budaya (Cultural Capital), sehingga sampai saat ini 

ada tujuh komponen modal intelektual menurut beberapa peneliti. 

Pierre Bourdieu (1986) juga memperkenalkan modal sosial sebagai alternatif 

bentuk modalitas lain seperti modal ekonomi, modal budaya dan modal manusia. 

Menurut Bourdieu (1986), bukan hanya modal ekonomi yang mudah dikonversikan ke 

dalam bentuk uang, melainkan modal budaya yang pada situasi tertentu, dapat 

dikonversikan menjadi modal yang memiliki nilai ekonomi. Secara singkat Payne, et 
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al. (2011) menjelaskan modal sosial mengacu pada sumber daya yang berasal dari 

hubungan sosial. 

Penelitian empirik mengenai modal sosial banyak dilakukan di beberapa 

negara. Amrizah dan Nawal (2013) yang meneliti lembaga keuangan mikro syariah 

(Islamic Microfinance) menemukan bahwa modal intelektual seperti modal sosial 

sangat mempengaruhi kinerja keuangan dan pertumbuhan industri perbankan di 

pakistan. Hsiaoa el al. (2015) menemukan bahwa modal sosial dan modal manusia 

berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kewirausahaan di China. 

Penjelasan tentang tujuan ganda (double bottom line) dari lembaga keuangan mikro 

yaitu orientasi sosial dan orientasi laba dijelaskan oleh Beisland and Mersland (2013). 

Penelitian tentang pengaruh modal sosial terhadap kinerja keuangan juga dilakukan 

oleh Maryam, et al. (2015) di Malaysia. Dar dan Mirshra (2020) yang melakukan 

penelitian di India menemukan bahwa modal sosial memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan 

Spiritual Capital dianggap sumber daya tidak berwujud dan transenden yang 

berasal dari keyakinan agama dan moral individu yang dicampur dalam organisasi 

yang digunakan untuk kegiatan ekonomi (Istianingsih & Suraji, 2020). Terkait dengan 

akuntansi, Sabam (2018) menyatakan bahwa penggunaan modal spiritual mampu 

menjadikan praktek akuntansi yang mendorong perilaku manusia lebih beragama, 

bernilai spiritualitas dan beretika dalam kehidupan sosial dan lingkungannya. 

Pandangan yang disampaikan oleh Sabam semakin mempertegas bahwa, sangat 

diperlukan adanya spiritual capital dalam suatu organisasi bisnis khususnya dalam 

Hybrid Organisation seperti Perumda Air Minum (PAM). 

Penelitian mengenai modal spiritual banyak dilakukan seperti antara lain 

oleh Maryam et al. (2015). Penelitian mengenai pengaruh modal spiritual terhadap 

modal relasi dilakukan oleh Kumara dkk (2023) yang berdasarkan hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi secara positif oleh modal 

spiritual dan komponen modal intelektual yang lainnya. Penelitian tersebut juga 

membuktikan bahwa modal relasi dipengaruhi secara antara modal spiritual, modal 

manusia dan modal struktural dengan kinerja. Peneliti lainnya seperti Kholique, at al. 

(2018) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa modal spiritual bersama 

komponen modal intelektual lainnya seperti modal manusia, modal konsumen, modal 

struktural, modal sosial dan modal teknologi semua berhubungan dengan kinerja 

organisasi. Kolode et al. (2022) menyimpulkan ada hubungan antara modal spiritual 
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dengan kewirausahaan sosial di Nigeria. 

Beberapa peneliti sepakat bahwa efektivitas pencapaian tujuan perusahaan dapat 

tercapai dengan adanya budaya organisasi yang kuat. Budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui tiga cara. Pertama, budaya organisasi dapat 

meningkatkan efisiensi dengan meningkatkan koordinasi dan kontrol di dalam perusahaan. 

Kedua, budaya organisasi memiliki peran yang penting karena dapat memotivasi 

karyawan untuk berkomitmen pada tujuan bersama. Ketiga, budaya perusahaan dapat 

memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan dengan meningkatkan ikatan 

mereka dengan perusahaan (Zhao et al., 2018). 

Davidson (2003) melakukan penelitian pada bank investasi di Afrika Selatan 

untuk melihat hubungan antara budaya organisasi dan kinerja keuangan perusahaan. 

Pada penelitian ini diadopsi budaya organisasi yang dikembangkan oleh Denison 

(1990), yaitu budaya organisasi terbagi menjadi empat sifat yaitu involvement, 

consistency, adaptability, dan mission. Hasil penelitian Davidson (2003) menunjukkan 

bahwa semua komponen budaya organisasi berpengaruh dalam peningkatan kinerja 

usaha. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Denison et al. (2004) untuk wilayah 

Asia diperoleh budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Robbins (2005) menemukan keterkaitan secara positif antara budaya organisasi 

dengan kinerja perusahaan. 

Selain penelitian-penelitian tersebut, banyak juga penelitian sebelumnya 

terkait pengaruh budaya organisasi pada kinerja perusahaan memperoleh kesimpulan 

yang berbeda. Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan ( Tulcanaza-Prieto 

et al., 2021; Darmadi & Sari, 2022). Namun, ditemukan hasil yang berbeda terkait 

pengaruh budaya organisasi pada kinerja perusahaan seperti tidak adanya pengaruh 

signifikan (Zhao et al., 2018). Adanya hasil yang tidak konsisten tersebut kemudian 

menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini memfokuskan komponen modal intelektual berupa modal sosial 

(Social Capital), modal spiritual (spiritual capital) dan budaya organisasi yang 

merupakan bagian dari modal budaya (cultural capital) untuk dianalisis pengaruhnya 

terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh akuntansi keberlanjutan pada 

perusahaan hybrid. Dipilihnya tiga komponen modal intelektual tersebut karena paling 

terkait dengan akuntansi keberlanjutan yang dalam penelitian ini mengacu pada 

konsep Triple Bottom Line (TBL) yaitu people, planet, profit sebagaimana dimaksud 
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oleh Garcia et al., (2020). Konsep TBL dalam penelitian ini diproksikan dengan 

konsep Tri Hita Karana (THK) yang merupakan pilosofi hidup lokal Bali yang selaras 

dengan konsep TBL. Penelitian-penelitian sebelumnya banyak yang menganalisis 

pengaruh akuntansi keberlanjutan terhadap kinerja perusahaan (Amos et al.2016; Ali 

Elshehhi, et al. 2017; Domingues et al. 2017). Penelitian Nursimloo and Mooneeapen 

(2020) menyimpulkan bahwa pengungkapan laporan Triple Buttom Line berdampak 

positif terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada satu periode akuntansi untuk tahun yang berakhir 

per 31 Desember 2023. Dipilihnya tahun 2023 dalam penelitian ini karena ada dua 

alasan. Pertama, tahun 2023 merupakan tahun pertama Rencana Bisnis (Renbis: 

Rencana Lima Tahunan) Perumda Tirta Sewakadarma yang mengusung Visi: 

“Menjadi Perusahaan Yang Sehat Dengan Pelayanan Prima Berdasarkan Tri Hita 

Karana”. Kedua, tahun 2023 merupakan tahun pencapaian laba terbesar bagi Perumda 

Tirta Sewakadarma sejak sepuluh tahun terakhir, yang sudah tentu memberikan 

keleluasaan bagi Perumda dalam mengalokasikan pendapatannya untuk pelaksanaan 

aktivitas sosial, spiritual dan budaya dalam menjaga keberlanjutannya. Novelty dari 

penelitian ini adalah: (1) menggunakan akuntansi keberlanjutan sebagai variabel 

pemoderasi hubungan antara modal intelektual dengan kinerja keuangan dan (2) 

mengganti konsep Triple Buttom Line (TBL) dengan konsep lokal Bali yang selaras 

dengan konsep TBL yaitu konsep Tri Hita Karana (THK). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Beberapa kajian empiris telah menjelaskan bahwa modal sosial, modal spiritual 

dan modal budaya berpengaruh terhadap kinerja usaha. Di samping itu ada juga peneliti 

lain yang menganalisis dan memandang bahwa hubungan antara akuntansi keberlanjutan 

berpengaruh terhadap kinerja usaha, sehingga yang menjadi permasalahan penelitian ini 

adalah Bagaimana pengaruh modal sosial, modal spiritual dan modal budaya terhadap 

kinerja keuangan setelah dimoderasi oleh akuntansi keberlanjutan pada PAM Kota 

Denpasar-Bali? 

Untuk menjawab permasalaan penelitian di atas, disusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1) Apakah modal sosial berpengaruh terhadap kinerja PAM Kota Denpasar? 

2) Apakah modal spiritual berpengaruh terhadap kinerja PAM Kota Denpasar? 

3) Apakah modal budaya berpengaruh terhadap kinerja PAM Kota Denpasar? 
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4) Apakah akuntansi keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja PAM Kota 

Denpasar? 

5) Apakah akuntansi keberlanjutan memoderasi hubungan modal sosial dengan 

kinerja PAM Kota Denpasar ? 

6) Apakah akuntansi keberlanjutan memoderasi hubungan modal spiritual dengan 

kinerja PAM Kota Denpasar ? 

7) Apakah akuntansi keberlanjutan memoderasi hubungan modal budaya dengan 

kinerja PAM Kota Denpasar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peranan akuntansi keberlanjutan 

dalam memoderasi peran modal sosial, modal spiritual, dan modal budaya dalam 

meningkatkan kinerja PAM Kota Denpasar. Secara operasional tujuan penelitian 

adalah: 

1) Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh modal sosial terhadap kinerja 

PAM KotaDenpasar 

2) Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh modal spiritual terhadap kinerja 

PAM Kota Denpasar 

3) Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh modal budaya terhadap kinerja PAM 

Kota Denpasar 

4) Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh akuntansi keberlanjutan terhadap 

kinerja PAM Kota Denpasar 

5) Untuk menganalisis dan menjelaskan peran akuntansi keberlanjutan dalam 

memoderasi pengaruh modal sosial terhadap kinerja PAM Kota Denpasar. 

6) Untuk menganalisis dan menjelaskan peran akuntansi keberlanjutan dalam 

memoderasi pengaruh modal spiritual terhadap kinerja PAM Kota Denpasar. 

7) Untuk menganalisis dan menjelaskan peran akuntansi keberlanjutan dalam 

memoderasi pengaruh modal budaya terhadap kinerja PAM Kota Denpasar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 

 

1. Memberikan kontribusi empiris terhadap Resource Based View (RBV) 

Theory, di mana kinerja perusahaan dapat ditingkatkan melalui modal 
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intelektual yang tidak berwujud, sehingga mampu meraih keunggulan 

bersaing ( competitive advantage ) 

2. Pengembangan konsep Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sebagai 

Organisasi yang memiliki tujuan ganda (Hybrid Organisation), yaitu sebagai 

pelayan masyarakat tetapi tidak mengabaikan kaidah-kaidah bisnis seperti 

mencari laba, menetapkan harga berdasarkan harga pokok produksi (full cost 

recovery). 

3. Pengembangan model penelitian yang terintegrasi mengenai modal – modal 

intelektual terhadap kinerja melalui keberlanjutan usaha. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Selain memberikan manfaat teoritis, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan manfaat praktis kepada: 

1. Pihak PAM terkait dengan upaya meningkatkan kinerja usaha menggunakan 

sumber daya strategis berupa modal sosial, modal spiritual dan modal budaya 

melalui pelaksanaan prinsip-prinsip keberlanjutan usaha. 

2. Pihak Pemerintah sebagai dasar untuk mengambil kebijakan dalam rangka 

melayani kebutuhan dasar masyarakat, khususnya dibidang air bersih. 
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